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Abstrak 

Return on assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mempresentasikan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari penggunaan sumber daya atau 

aset yang dimiliki perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

working capital turnover (WCTO) dan debt to equity ratio (DER) terhadap return on 

assets (ROA) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2014-2018. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 168 perusahaan, 

teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling dan sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 60 perusahaan. Analisis data menggunakan uji F dan uji t. Hasil 

penelitian dengan uji F menunjukan bahwa WCTO dan DER memberikan pengaruh 

positf terhadap ROA. Uji t pada WCTO berpengaruh negatif terhadap ROA, sedangkan 

DER tidak signifikan terhadap ROA. 

 

Kata Kunci: WCTO, DER dan ROA. 

 

Abstract 

Return on assets (ROA) is a ratio which represent the company’s ability to generate 

profits from the use of its resources or assets. The purpose of this study is to determine 

the effect of working capital turnover (WCTO) and debt to equity ratio (DER) on return 

on assets (ROA) of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) in 2014-2018. This research is a quantitative research using a descriptive 

approach. The total population in this study is 168 companies and by using purposive 

sampling method the samples use in this study is 60 company. Analyze data using F test 

and t test. The results with F test showed that WCTO and DER had a positive effect on 

ROA. The t test data analysis the result on WCTO has a negative effect on ROA, while 

DER is not significant on (ROA).  

 

Keywords: WCTO, DER, ROA. 
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1. PENDAHULUAN 

 Profitabilitas adalah rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan untuk 

mencari keuntungan atau laba dalam satu 

periode tertentu. Rasio ini juga dapat 

memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen perusahaan yang dapat 

ditunjukkan dari laba yang diperoleh dari 

penjualan atau dari pendapatan investasi 

(Kasmir, 2015:22).  

Profitabilitas dalam penelitian ini 

diproksikan dengan return on assets 

(ROA) karena dapat menunjukkan 

bagaimana kinerja perusahaan dilihat dari 

penggunaan keseluruhan aset yang 

dimiliki oleh perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Return on 

assets (ROA) merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas 

penggunaan aset perusahaan dalam 

menciptakan laba bersih. Dengan kata 

lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih yang 

akan dihasilkan dari setiap rupiah dana 

yang tertanam dalam aset (Hery, 2015). 

Menurut Tandelilin (2010) return 

on assets (ROA) adalah suatu rasio yang 

menggambarkan sejauh mana 

kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan semua aset (aktiva) yang 

dimilikinya untuk menghasilkan laba 

bersih setelah pajak. Apabila return on 

assets (ROA) meningkat, maka 

meningkat pula profitabilitas perusahaan 

dan hasil akhirnya adalah semakin 

besarnya tingkat kembalian (return) 

untuk para pemegang saham (Husnan, 

2002). 

Menurut Sudana (2011:22), rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan 

sumber-sumber yang dimiliki perusahaan 

seperti aktiva, modal atau penjualan 

perusahaan.  Return on assets (ROA) 

merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih. Semakin besar 

return on assets (ROA), berarti semakin 

efisien penggunaan aktiva perusahaan 

dengan kata lain dengan jumlah aktiva 

yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih 

besar, dan sebaliknya (I Made Subana, 

2011:22).  

Faktor utama yang diduga dapat 

berpengaruh terhadap return on assets 

(ROA) adalah working capital turnover 

(WCTO). Working capital turnover 

(WCTO) merupakan salah satu rasio 

untuk mengukur atau menilai ke efektifan 

modal kerja perusahaan selama periode 

tertentu (Kasmir, 2013:182). Sedangkan 
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menurut Ahmad (2008:8) mengatakan 

perputaran modal kerja yaitu kegiatan 

operasi suatu kas diinvestasikan dalam 

komponen-komponen modal kerja 

sampai kembali lagi menjadi kas. 

Semakin pendek periode tersebut berarti 

semakin cepat perputarannya (turnover) 

atau makin tinggi tingkat perputaran. 

Mengukur rasio antara total penjualan 

dengan jumlah modal kerja rata-rata yang 

disebut working capital turn over 

(perputaran modal kerja) (Riyanto, 2008). 

Selanjutnya faktor lain yang 

diduga berpengaruh terhadap return on 

assets (ROA) adalah debt to equity ratio 

(DER). Debt to equity ratio (DER) adalah 

suatu rasio yang menunjukan 

perbandingan utang dan modal 

perusahaan. Rasio ini berkaitan dengan 

masalah trading on equity, yang 

memberikan pengaruh baik secara positif 

maupun negatif terhadap rentabilitas 

modal perusahaan (Sugiyono, 2009). 

Debt to equity ratio (DER) 

merupakan salah satu jenis rasio leverage 

atau solvabilitas, yang berfungsi untuk 

mengetahui kemampuan suatu 

perusahaan dalam membayar 

kewajibannya (utang), khususnya ketika 

perusahaan tersebut di likuidasi (Darsono 

dan Ashari, 2010). 

Objek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur periode 2014-2018. 

Pemilihan perusahaan manufaktur 

sebagai objek penelitian karena jumlah 

perusahaan yang masuk kategori 

perusahaan manufaktur lebih banyak 

dibandingkan dengan perusahaan 

lainnya. Selain itu karena saham 

perusahaan manufaktur lebih banyak 

diminati oleh investor dari pada 

perusahaan lainnya.  

Penelitian ini dilandaskan pada 

masalah teoritis yaitu inkonsistensi atas 

hasil penelitian terdahulu. Terkait 

hubungan antar variabel working capital 

turnover (WCTO) dengan return on 

assets (ROA) yang dilakukan oleh 

Mochammad Syarib dan Prijati (2016); 

Anggun Tri Utami (2018); Ahmad 

Juanda dan Dhaniel Syam 92019); Haifi 

Faiza (2017) menyatakan bahwa working 

capital turnover (WCTO) berpengaruh 

signifikan terhadap return on assets 

(ROA). Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Yola Yurianika, Anissa 

Amalia Mulya dan Prita Andini (2015) 

menyatakan bahwa working capital 

turnover (WCTO) tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap return on assets 

(ROA). Hasil ini diperkuat oleh hasil 
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penelitian Ginanjar Muhamad (2019) 

yang menyatakan bahwa working capital 

turnover (WCTO) tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap return on assets 

(ROA). 

Selanjutnya mengenai hubungan 

debt to equity ratio (DER) dengan return 

on assets (ROA) terdapat penelitian yang 

dilakukan oleh Iin Cahyaningrum (2019); 

Soegiarto (2018) yang menyatakan 

bahwa debt to equity ratio (DER) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return on assets (ROA). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Andri Helmi Munawar (2018); 

Nurhasanah dan Sipa (2017); Anisah dan 

Euis (2017) mengemukakan bahwa debt 

to equity ratio (DER) berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap return 

on assets (ROA). 

Berdasarkan hasil peneliti-peneliti 

terdahulu menunjukan hasil yang berbeda 

sehingga penulis tertarik untuk meneliti 

kembali pengaruh working capital 

turnover dan debt equity ratio terhadap 

return on assets dengan menggunakan 

data-data sample yang baru. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN 

PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

2.1.     Tinjauan Pustaka 

2.2.1.  Teori   Keagenan  (  Agency   

     Theory) 

Penelitian ini menggunakan teori 

agensi (Agency Theory) sebagai 

landasannya. Komar D dan Swasti (2017) 

menjelaskan bahwa teori keagenan 

pertama kali dicetuskan oleh Jansen dan 

Meckling (1976). Menurut Jensen dan 

Meckling (1976), hubungan keagenan 

adalah sebagai kontrak, dimana satu atau 

beberapa orang (principal) 

memperkerjakan orang lain (agen) untuk 

melaksanakan sejumlah jasa dan 

mendelegasikan wewenang untuk 

mengambil keputusan kepada agen 

tersebut. 

Konsep agency theory menurut 

Scott (2015) adalah hubungan atau 

kontrak antara principal dan agen, 

dimana principal adalah pihak yang 

memperkerjakan agen agar melakukan 

tugas untuk kepentingan principal, 

sedangkan agen adalah pihak yang 

menjalankan kepentingan principal. 

Menurut Tandiotong (2016:3) teori 

agensi menekankan pentingnya pemilik 

perusahaan (pemegang saham) 

menyerahkan pengelolaan perusahaan 

kepada tenaga-tenaga professional yang 
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disebut agen yang lebih mengerti dalam 

menjalankan bisnis sehari-hari. 

Wahyuningtyas (2010) teori 

keagenan (agency theory) 

menggambarkan suatu hubungan 

kontraktual yang melibatkan beberapa 

orang yang bertindak sebagai principal 

yang berperan sebagai pemilik 

perusahaan dan beberapa orang yang 

bertindak sebagai agen yang bertugas 

untuk menjalankan aktivitas perusahaan. 

Agen ditunjuk oleh principal untuk 

mengelola perusahaan dimana di 

dalamnya juga terkandung pendelegasian 

wewenang dari principal terhadap agen 

dalam pengembalian keputusan 

perusahaan atas nama pemilik. Dengan 

demikian agen akan mempunyai 

informasi yang lebih banyak 

dibandingkan dengan principal. 

Teori agensi merupakan 

hubungan atau kontrak antara principal 

dan agen. (Anthony dan Govindaraian, 

2005). Manajer sebagai pihak yang 

mengelola kegiatan perusahaan sehari-

hari memiliki lebih banyak informasi 

internal dibandingkan pemilik 

(pemegang saham). Manajer 

berkewajiban untuk memberikan sinyal 

mengenai kondisi perusahaan kepada 

pemilik. Sinyal yang diberikan dapat 

dilakukan melalui pengungkapan 

informasi akuntansi seperti laporan 

keuangan. Laporan keuangan 

dimaksudkan untuk digunakan oleh 

berbagai pihak, termasuk manajemen 

perusahaan itu sendiri. Namun yang 

paling berekepentingan dengan laporan 

keuangan sebenarnya adalah para 

pengguna eksternal (diluar manajemen). 

Laporan keuangan tersebut penting bagi 

para pengguna eksternal terutama sekali 

karena kelompok ini berada dalam 

kondisi yang paling besar 

ketidakpastiannya (Ali, 2002).  

Menurut Bathala et al (1994) 

terdapat beberapa cara yang digunakan 

untuk mengurangi konflik kepentingan, 

diantaranya:  

1. Meningkatkan kepemilikan saham 

oleh manajemen (insider ownership). 

Menurut teori keagenan, konflik 

antara principal dan agen dapat 

dikurangi dengan mensejajarkan 

kepentingan antara principal dan 

agen. Kehadiran kepemilikan saham 

oleh manajerial (insider ownership) 

dapat digunakan untuk mengurangi 

agency cost yang berpotensi timbul, 

karena dengan memiliki saham 

perusahaan diharapkan manajer 



5 

 

merasakan langsung manfaat dari 

setiap keputusan yang diambilnya. 

2. Meningkatkan rasio dividen terhadap 

laba bersih (earning after tax). 

3. Meningkatkan sumber pendapatan 

melalui utang.  

Adanya utang akan dapat 

mengendalikan penggunaan free 

cash flow secara berlebihan oleh 

manajer karena perusahaan harus 

melakukan pembayaran atas bunga 

dan pokok pinjaman secara periodik 

serta mematuhi ketentuan pada 

perjanjian utang. 

4. Kepemilikan saham oleh institusi 

(institutional holdings). 

Adanya kepemilikan saham oleh 

investor institusional seperti 

perusahaan asuransi, bank, 

perusahaan investasi dan 

kepemilikan oleh institusi lain akan 

mendorong pengingkatan 

pengawasan yang lebih optimal 

terhadap kinerja manajemen. 

 

2.2.1. Working Capital Turnover 

2.2.1.1. Pengertian Working Capital 

Turnover 

Menurut Kasmir (2013:182) 

perputaran modal kerja atau working 

capital turnover (WCTO) merupakan 

salah satu rasio untuk mengukur atau 

menilai ke efektivan modal kerja 

perusahaan selama periode tertentu.  

Selanjutnya menurut Munawir 

(2013:80) perputaran modal kerja atau 

working capital turnover adalah rasio 

yang hubungaan antara model kerja 

dengan penjualan dan menunjukan 

banyaknya penjualan yang dapat 

diperoleh perusahaan (jumlah rupiah) 

untuk tiap rupiah modal kerja. 

Menurut Hery (2015:218), 

perputaran modal kerja merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

keefektivan modal kerja (aset lancar) 

yang dimiliki perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan. Sedangkan 

menurut Ardiyos (2003:995) 

mengemukakan pengertian perputaran 

modal kerja (working capital turnover) 

adalah penjualan dengan rata-rata modal 

kerja. perbandingan ini menunjukkan 

efektivitas badan usaha dalam 

menggunakan modal kerja untuk 

memperoleh penerimaan. 

 

2.2.1.2. Pengukuran Working Capital 

Turnover 

Bambang Riyanto (2008:62) 

mengungkapkan mengenai Dalam 

menentukan perputaran modal kerja 
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(working capital turnover) dapat 

dibedakan menjadi 2 (dua) metode, yaitu: 

1. Metode keterikatan dana (siklus daur 

dana) 

Metode ini digunakan jika usaha baru 

mulai, dengan demikian pengalaman dari 

pengelola atau tentunya dengan dominan 

dipengaruhi keadaan internal perusahaan 

yang mengikuti perkembangan kegiatan 

sehari-hari dalam jangka waktu lama. 

Menurut metode siklus daur dana ini 

perputaran modal kerja dapat diketahui 

dengan menghitung periode atau jangka 

waktu dana tertanam. Sejak kas 

diinvestasikan dalam komponen-

komponen modal kerja sampai kembali 

lagi menjadi kas. 

2. Metode perputaran (turnover) 

Metode ini mnggunakan analisis 

laporan keuangan perusahaan secara 

umum atau total modal kerja dihitung 

dengan rumus working capital 

turnover yaitu total penjualan dibagi 

dengan net working capital atau 

grossworking capital (Ahmad, 

1997:7-12). 

Tingkat perputaran modal kerja dapat 

diukur dengan menggunakan rasio yaitu 

diambil dari data laporan laba dan neraca. 

Untuk menilai keefektifan modal kerja 

dapat digunakan: 

1. Rasio perputaran modal kerja. 

Rasio perputaran modal kerja 

(working capital turnover) merupakan 

panjangnya waktu rata-rata yang 

dibutuhkan untuk berputarnya suatu 

unit modal kerja dan perhitungannya 

dinyatakan dengan kali perputaran. 

Wcto = (Total penjualan / Jumlah 

aktiva lancar) x 100% 

2. Rasio jumlah aktiva lancar terhadap 

total aktiva (CATA) 

Rasio jumlah aktiva lancar terhadap 

total aktiva merupakan perbandingan 

jumlah aktiva lancar terhadap total 

aktiva yang terdapat di perusahaan 

yang dinyatakn dalam persen 

(Sawir,2005:144). 

Rasio aktiva lancar terhadap total aktiva: 

(jumlah aktiva lancar / total aktiva) x 100% 

 

Menurut Sawir (2009:16), arus 

dana dari kas pertama melalui beberapa 

tahap dan kembali ke kas kedua disebut 

perputaran modal kerja (working capital 

turnover). Perputaran modal kerja 

merupakan rasio mengukur aktivitas 

bisnis terhadap kelebihan aktiva lancar 

atas kewajiban lancar serta menunjukkan 

banyaknya penjualan yang dapat 

diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah 

modal kerjanya.  
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Menurut Kasmir (2013:183) 

rumus untuk mencari working capital 

turnover adalah sebagai berikut: 

Wcto = Penjualan / (Aktiva lancar – 

Hutang lancar) 

 

2.2.2.  Debt to Equity Ratio 

2.2.2.1. Pengertian Debt to Equity Ratio 

Menurut Kasmir (2010:112) debt to 

equity ratio (DER) yaitu rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dengan 

ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan 

cara membandingkan antara seluruh utang, 

termasuk utang lancar dengan seluruh 

ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik 

perusahaan. dengan kata lain rasio ini 

untuk mengetahui setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan untuk jaminan 

utang. 

 Menurut Harahap (2007) debt to 

equity ratio adalah rasio yang 

menggunakan hutang dan modal untuk 

mengukur besarnya rasio. Sedangkan 

menurut Diah Andarini (2007) dalam 

Dwipratama (2009) debt to equity ratio 

(DER) adalah rasio yang dipergunakan 

untuk mengukur tingkat penggunaan utang 

terhadap total shareholder’s equity yang 

dimiliki perusahaan. 

Mogdiliani and Miller (1963) 

dalam Tarjo (2010) menyatakan nilai 

perusahaan ditentukan oleh struktur 

modal dan salah satu struktur modal 

perusahaan adalah diperoleh melalui 

hutang. Rasio utang dimaksudkan 

sebagai kemampuan suatu perusahaan 

untuk membayar semua utang-utangnya 

(baik hutang jangka pendek maupun 

utang jangka Panjang), (Riyanto, 

2001:32). 

 

2.2.2.2. Pengukuran Debt to Equity 

Ratio 

Debt to equity ratio (DER) adalah 

rasio yang digunakan untuk menilai 

hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari 

dengan cara membandingkan antara 

seluruh hutang, termasuk hutang lancar 

dengan seluruh ekuitas. Rasio ini 

digunakan untuk mengetahui jumlah dana 

yang disediakan peminjam dengan 

pemilik perusahaan. Dengan kata lain, 

rasio ini berfungsi untuk mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan untuk jaminan hutang (Kasmir, 

2014:157). 

Rumus untuk mencari debt to 

equity ratio dapat digunakan 

perbandingan antara total utang dengan 
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total ekuitas sebagai berikut (Kasmir, 

2014:158): 

 

 

2.2.3.  Return on Assets 

2.2.3.1. Pengertian Return on Assets 

 Return on assets (ROA) 

merupakan salah satu rasio profitabilitas. 

Return on assets (ROA) mampu 

mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan pada masa 

lampau untuk kemudian diproyeksikan di 

masa yang akan datang. Aset yang 

dimaksud adalah keseluruhan harta 

perusahaan, yang diperoleh dari modal 

sendiri maupun dari modal asing yang 

telah diubah perusahaan menjadi aktiva-

aktiva perusahaan yang digunakan untuk 

kelangsungan hidup perusahaan. 

Menurut Brigham dan Houston 

(2001:90), rasio laba bersih terhadap total 

aktiva mengukur pengembalian atas total 

aktiva return on assets (ROA) setelah 

bunga dan pajak. Sedangkan Diaz dan 

Jufrizen (2014) menyatakan bahwa return 

on assets (ROA) merupakan tingkat 

pengembalian laba yang dihasilkan dari 

pengelolaan aset maupun investasi 

perusahaan. 

Menurut Horne dan Wachowicz 

(2005:235) return on assets (ROA) 

mengukur efektivitas keseluruhan dalam 

menghasilkan laba melalui aktiva yang 

tersedia; daya untuk menghasilkan laba 

dari modal yang di investasikan. Horne 

dan Wachowicz (2005) menghitung 

return on assets (ROA) dengan 

menggunakan rumus laba bersih setelah 

pajak dibagi dengan total aktiva. 

Rasio ini merupakan pengukuran 

kemampuan perusahaan secara 

keseluruhan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan jumlah keseluruhan 

aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik 

keadaan suatu perusahaan (Lukman 

Syamsudin, 2011:63). 

 

2.2.3.2. Pengukuran Return on Assets 

Menurut Brigham dan Houston 

(2001), pengembalian atas total aktiva 

(ROA) dihitung dengan cara 

membandingkan laba bersih yang 

tersedia untuk pemegang saham biasa 

dengan total aktiva. Dirumuskan sebagai 

berikut : 

 

ROA = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

DER = Total Utang (Debt) : 

Ekuitas (Equity) 
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Semakin besar nilai ROA, 

menunjukkan kinerja perusahaan yang 

semakin baik pula, karena tingkat 

pengembalian investasi semakin besar. 

“Nilai ini mencerminkan pengembalian 

perusahaan dari seluruh aktiva (atau 

pendanaan) yang diberikan pada 

perusahaan” (Wild, Subramanyam, dan 

Halsey, 2005:65). 

 

2.3. Kerangka Teoritis 

Penelitian ini terdiri dari variabel 

independent, yaitu: working capital 

turnover (WCTO) dan debt to equity ratio 

(DER). Sedangkan variabel dependennya 

adalah return on assets (ROA). Peneliti 

mengharapkan adanya pengaruh signifikan 

antara working capital turnover (WCTO) 

dan debt to equity ratio (DER) terhadap 

return on assets (ROA) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

 

2.3.1. Hubungan Working Capital 

Turnover dengan Return on 

Assets 

Periode working capital turnover 

dimulai saat kas diinvestasikan dalam 

komponen modal kerja, seperti bahan 

baku, tenaga kerja dan lain-lain sampai 

kembali menjadi kas. Perusahaan akan 

menginvestasikan kas yang mereka miliki 

kedalam berbagai modal kerja, lalu 

komponen modal kerja tersebut akan 

diolah menjadi barang jadi yang 

diharapkan dapat memberikan penjualan 

yang baik, karena apabila hasil penjualan 

baik maka pengembalian aset juga baik. 

Apabila pengembalian aset baik maka 

nilai profitabilitas perusahaan menjadi 

meningkat/baik pula, yang dimana salah 

satu rasio profitabilitas adalah return on 

assets (ROA). 

Maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

H1= Working capital turnover 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

return on assets. 

 

2.3.2. Hubungan Debt to Equity Ratio 

dengan Return on Assets 

Debt to equity rasio (DER) 

merupakan rasio antara total hutang 

dengan total ekuitas. Apabila nilai DER 

tinggi maka perusahaan menggunakan 

cukup banyak hutang untuk memenuhi 

kegiatan operasionalnya. Apabila nilai 

hutang tinggi maka akan mempengaruhi 

nilai pengembalian aset, dimana hutang 

yang tinggi akan memberikan beban 

bunga yang tinggi pula, sehingga 

tingkat pengembalian aset perusahaan 
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menjadi semakin kecil. Berdasarkan 

uraian tersebut, diajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

H2: Debt to equity ratio berpengaruh 

negatif signifikan terhadap return on 

assets 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  

metode deskriptif dan verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2017:35) metode penelitian 

deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan variabel mandiri, baik hanya 

pada satu variabel atau lebih (variabel 

yang berdiri sendiri atau variabel bebas) 

tanpa membuat perbandingan variabel itu 

sendiri dan mencari hubungan dengan 

variabel lain. 

Metode penelitian verifikatif 

adalah metode yang memperlihatkan 

pengaruh antara beberapa variabel yang 

digunakan untuk menguji hipotesis 

dengan menggunakan perhitungan data 

statistika (Sugiyono, 2016:94). Pengaruh 

atau bentuk hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen dapat 

diketahui dari metode penelitian 

verifikatif. Sedangkan penelitian 

kuantitatif menurut Sugiyono (2017:8) 

dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berdasarkan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.  

Unit analisis menurut Indriantoro 

dan Supomo (2002:94) merupakan tingkat 

agregasi yang dianalisis dalam penelitian. 

Sedangkan menurut Zulganef (2008) unit 

analisis adalah sumber informasi mengenai 

variabel yang akan diolah dalam penelitian. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan dan laporan tahunan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-

2018. 

Variabel dalam penelitian ini 

adalah working capital turnover dan debt to 

equity ratio sebagai variabel bebas, 

sedangkan return on assets merupakan 

variabel terikat. Working capital turnover 

disimbolkan dalam (X1) dan debt to equity 

ratio disimbolkan dalam (X2) yang akan 

mempengaruhi variabel terikat yaitu return 

on assets disimbolkan dalam (Y). 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang 
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terdaftar di BEI selama periode 2014-

2018. Metode pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang berturut-

turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2014-2018. 

2. Perusahaan manufaktur yang telah 

mempublikasikan seluruh laporan 

keuangannya secara lengkap di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2014-

2018. 

3. Perusahaan manufaktur yang 

menyediakan data terkait aset, utang, 

pendapatan, harga pokok penjualan dan 

laba bersih. Dari kriteria diatas didapat 

sampel sebanyak 60 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Buraa Efek 

Indonesia selama periode 2014-2018. 

 

3.1.      Operasionalisasi Variabel 

Menurut Sugiyono (2017:38) 

operasionalisasi variabel adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Berdasarkan hubungan 

antara satu variabel dengan variabel 

lain, maka macam-macam variabel 

dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

3.1.1. Variabel Independen 

3.1.1.1.  Working Capital Turnover 

Working capital turnover 

(WCTO) adalah rasio aktivitas yang 

mengukur hubungan antara penjualan 

dengan jumlah modal kerja rata-rata. 

Perputaran modal kerja yang rendah 

menunjukan adanya kelebihan modal 

kerja yang mungkin disebabkan 

rendahnya perputaran persediaan, piutang 

atau adanya saldo kas yang terlalu besar 

(Riyanto, 2008:335). 

Perputaran modal kerja dapat 

diukur dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

WCTO = Penjualan : (asset lancar 

– Hutang lancar) 

 

3.1.1.2. Debt to Equity Ratio 

Debt to equity ratio (DER) adalah 

rasio yang digunakan untuk menilai hutang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan 

cara membandingkan antara seluruh 

hutang, termasuk hutang lancar dengan 

seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam dengan pemilik perusahaan. 

Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan untuk jaminan hutang 

(Kasmir, 2014:157). 
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Rumus untuk mencari debt to 

equity ratio dapat digunakan 

perbandingan antara total utang dengan 

total ekuitas sebagai berikut (Kasmir, 

2014:158): 

 

 

3.1.2.  Variabel Dependen 

3.1.2.1. Return on Assets 

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel dependen adalah return 

on assets (ROA). Menurut Sawir 

(2005:18) return on assets (ROA) 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen 

perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan (laba) secara keseluruhan. 

Semakin besar ROA suatu perusahaan, 

semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang dicapai perusahaan dan semakin 

baik pula posisi perusahaan tersebut dari 

segi penggunaan asset. 

Rumus untuk mencari return on 

assets (ROA) adalah sebagai berikut: 

ROA = Laba setelah Pajak : Total 

Aset 

 

 

3.1.3.  Variabel Kontrol 

3.1.3.1. Umur Perusahaan 

 Sugiyono (2014:41) 

mendefinisikan variabel kontrol sebagai 

variabel yang dikendalikan atau dibuat 

konstan sehingga pengaruh variabel 

independen terhadap dependen tidak 

dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak 

diteliti. 

Dalam penelitian ini variabel 

kontrol yang digunakan adalah umur 

perusahaan karena tidak ada indikator 

yang sama dalam umur perusahaan 

dengan indikator yang terdapat pada 

variabel dependen dan independen.  

Menurut Poerwadarminta 

(2003:138) pengertian umur adalah lama 

waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan 

atau ditiadakan). Sedangkan dalam 

Undang-Undang No.8 Tahun 1997, 

perusahaan adalah setiap bentuk. 

Sedangkan menurut Nugroho (2012) 

umur perusahaan merupakan awal 

perusahaan melakukan aktivitas 

operasional hingga dapat 

memepertahankan going concern 

perusahaan tersebut atau 

mempertahankan eksistensi dalam dunia 

bisnis. 

Umur perusahaan dalam 

penelitian ini menggunakan dari tahun 

DER = Total Utang (Debt) : 

Ekuitas (Equity) 
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perusahaan itu terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (Owusa dan Ansah, 2000). 

Dimana perumusannya adalah sebagai 

berikut: 

Umur = Tahun Penelitian – Tahun 

Pendirian Perusahaan 

 

3.1.4. Metode Analisis Data 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan analisis regresi berganda. Adapun 

bentuk persamaan dari regresi linier 

berganda menurut Sugiyono (2017:184) 

adalah sebagai berikut: 

Y = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +

𝛽3𝑋3 + 𝜀 

Keterangan: 

Y    = Return on assets (ROA) 

X1  = Working capital turnover (WCTO) 

X2  = Debt to equity ratio (DER)  

X3  = Umur perusahaan  

α     = Konstanta 

β1   = Koefisien regresi variabel WCTO 

β2   = Koefisien regresi variabel DER 

β3   = Koefisien regresi variabel umur 

perusahaan 

ε      = Error 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

4.1.      HASIL PENELITIAN 

4.1.1.  Deskripsi Sampel Penelitian 

Statistik deskriptif digunakan 

untuk menunjukan jumlah data yang 

digunakan dalam penelitian ini serta 

dapat menunjukan nilai rata-rata dan 

standar deviasi pada masing-masing 

variabel. Hasil analisis uji statistik 

deskriptif dapat dilihat dari tabel dibawah 

ini 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

 

Berdasarkan uji statistik deskriptif 

pada tabel data statisik deskriptif variabel 

penelitian diatas, maka didapat informasi 

mengenai nilai minimum, nilai maximum, 

nilai rata-rata dan standar deviasi dari 

setiap variabel dalam penelitian ini. 

1. ROA memiliki jumlah sampel (N) 

sebanyak 300 sampel, dari sampel 

tersebut nilai ROA minimum 

(terendah) adalah sebesar -12.51 dan 

nilai maksimum (tertinggi) sebesar 

52.67, dengan nilai mean (rata-rata) 

ROA sebesar 5.6057 dan nilai standar 

deviasi sebesar 9.07263. 

Descriptive Statistics 

 N 

Mini

mum 

Maxi

mum Mean 

Std. 

Deviation 

ROA 300 -

12.51 

52.67 5.605

7 

9.07263 

WCTO 300 -

14.92 

47.31 3.152

3 

5.66769 

DER 300 -

31.04 

13.98 .7845 2.13235 

Umur 

Perusahaan 

300 5 113 41.87 18.599 

Valid N 

(listwise) 

300 
    



14 

 

2. WCTO memiliki jumlah sampel (N) 

sebanyak 300 sampel, dari sampel 

tersebut nilai WCTO minimum 

(terendah) adalah sebesar -14.92 dan 

nilai maksimum (tertinggi) sebesar 

47.31, dengan mean (rata-rata) adalah 

sebesar 3.1523 dan nilai standar 

deviasi sebesar 5.66769. 

3. DER memiliki jumlah sampel (N) 

sebanyak 300 sampel, dari sampel 

tersebut nilai DER minimum 

(terendah) adalah sebesar -31.04 dan 

nilai maksimum (tertinggi) adalah 

sebesar 13.98, dengan mean (rata-rata) 

sebesar 0.7845 nilai standar deviasi 

sebesar 2.13235. 

4. Umur perusahaan memiliki jumlah 

sampel (N) sebanyak 300 sampel. Dari 

sampel tersebut umur perusahaan 

minimum (terendah) adalah 5 dan nilai 

maksimum (tertinggi) adalah 113, 

dengan mean (rata-rata) sebesar 41.87 

dan nilai standar deviasi sebesar 

118.599. 

 

4.1.2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F berrtujuan untuk menguji 

pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama. Apabila tingkat 

signifikannya lebih kecil dari α yang telah 

ditentukan yaitu 0,05 maka Hо ditolak, 

artinya secara bersama-sama semua 

variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel independen. 

Sebaliknya apabila tingkat signifikan F 

lebih besar dari 0,05, maka Hо diterima, 

artinya secara bersama-sama semua 

variabel independen tersebut 

berpengaruh secara tidak signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 2. Uji Simultan (Uji F) 

 

Berdasarkan uji F pada tabel 

diatas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi untuk pengaruh variabel 

WCTO, DER dan umur perusahaan 

secara simultan atau bersama-sama 

adalah sebesar 0.000 < dari alpha (0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

WCTO, DER dan umur perusahaan  

ANOVAa 

Model 

Sum 

of 

Squar

es df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regres

sion 

7918.

830 

3 2639.610 46.807 .000b 

Residu

al 

16692

.615 

296 56.394 
  

Total 24611

.446 

299 
   

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, DER, WCTO 
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secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

 

4.1.3. Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh antar variabel independen 

terhadap variabel dependen secara 

parsial. Apabila tingkat signifikan lebih 

kecil dari α = 0,05 maka Ho ditolak, 

artinya secara parsial variabel independen 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Dan sebaliknya 

apabila tingkat signifikannya lebih besar 

dari α = 0,05, maka Ho diterima. Artinya 

secara parsial variabel independen 

tersebut berpengaruh tidak signifikan 

terhadap variabel dependen.  

Model regresi dari hasil tersebut 

dapat disajikan dalam bentuk persamaan 

regresi sebagai berikut: 

 

Return on assets = -2.844 - 0.378 

X1 + 0.151 X2 + 0.227 X3 

 

Berdasarkan hasil uji t,  variabel 

WCTO diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0.000 < 0.05 maka WCTO 

berpengaruh terhadap ROA karena 

dengan keadaan tersebut maka Ho 

ditolak dan H1 diterima, sedangkan 

nilai t hitung WCTO adalah -4.810, 

yang berarti arahnya negatif. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

WCTO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA. 

Untuk variabel DER diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0.461 > 0.05 

maka berpengaruh tidak signifikan, 

karena dengan keadaan tersebut Ho 

diterima dan H1 ditolak, sedangkan 

nilai t hitung DER adalah 0.739, yang 

berarti arahnya positif. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial DER 

berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap ROA.  

Pada variabel kontrol diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, 

maka berpengaruh signifikan, karena 

dengan keadaan tersebut Ho diterima 

dan H1 ditolak, sedangkan nilai t hitung 

umur perusahaan adalah 9.487, yang 

berarti arahnya positif. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial umur 

perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. 

Dibawah ini tabel untuk hasil 

dari uji parsial (uji t). 

 

 

 

 

 



16 

 

Tabel 3. Uji Parsial (Uji t) 

 

4.1.4. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (𝑅2) 

digunakan untuk memprediksi seberapa 

besar kontribusi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Nilai 𝑅2 adalah antara nol dan satu. 

Berikut tabel pengujiannya: 

 

Tabel 4.  Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .567a .322 .315 7.50959 

a. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, DER, WCTO 

 

Berdasarkan uji koefisien 

determinasi pada tabel diatas, 

didapatkan nilai R Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0.322 yang artinya 

pengaruh variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y) sebesar 

32.2%. 

 

4.2. PEMBAHASAN 

4.2.1. Pengaruh WCTO Terhadap 

ROA 

Berdasarkan hipotesis pertama 

memprediksi adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara WCTO terhadap ROA. 

Pada analisis uji t (parsial) WCTO 

mempunyai t hitung sebesar -4.810 

dengan nilai signifikan sebesar 0.000 dan 

nilai yang dihasilkan adalah negatif. Hal 

tersebut menunjukan bahwa nilai 

signifikan dibawah α = 0,05, maka Ho 

ditolak dan H1 diterima. Maka dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

WCTO (X1) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA (Y) pada 

perusahan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2014 – 2018. 

Setiap kenaikan working capital 

turnover (WCTO) maka akan terjadi 

penurunan pada profitabilitas, sebaiknya 

apabila terjadi penurunan pada working 

capital turnover (WCTO) maka 

profitabilitas akan mengalami kenaikan, 

faktor lain yang menyebabkan working 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Const

ant) 

-2.844 1.163 
 

-2.445 .015 

WCTO -.378 .079 -.236 -4.810 .000 

DER .151 .205 .036 .739 .461 

Umur 

Perus

ahaan 

.227 .024 .466 9.487 .000 

a. Dependent Variable: ROA 
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capital turnover (WCTO) negatif dilihat 

dari sumber modal kerja yang berasal dari 

aktiva lancar lebih kecil dibandingkan 

utang lancar sehingga perusahaan 

mengalami minus setiap tahunnya. Maka 

WCTO berpengaruh akan tetapi tidak 

searah terhadap ROA. 

 

4.2.2. Pengaruh DER Terhadap ROA 

Hipotesis kedua memprediksi 

adanya pengaruh negatif dan signifikan 

antara DER terhadap ROA. Pada analisis 

uji F (simultan) DER berpengaruh 

terhadap ROA karena DER berjalan 

bersama WCTO, dimana utang yang 

didapat dari investor dijadikan oleh 

perusahaan sebagai modal kerja yang 

tentunya akan diteruskan sebagai 

pembelian bahan yang bertujuan untuk 

menghasilkan barang jadi yang bisa 

dijual. Selanjutnya barang jadi yang 

dijual diharapkan mendapatkan 

pendapatan yang pasti akan berpengaruh 

kepada tingkat pengembalian aset.  

Sedangkan pada analisis uji t 

(parsial) DER mempunyai t hitung 

sebesar 0.739 dengan nilai signifikan 

sebesar 0.461 dan nilai yang dihasilkan 

adalah positif. Hal tersebut menunjukan 

bahwa nilai signifikan diatas α = 0,05, 

maka Ho diterima dan H1 ditolak. Maka 

dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa utang dalam perusahaan apabila 

tidak di ikuti oleh manajemen 

pengelolaan utang yang baik maka tidak 

akan memberikan kontribusi positif 

dalam peningkatan modal kerja, maka 

utang dalam hal ini tidak akan 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pengembalian aset.  

 

4.2.3. Pengaruh Umur Perusahaan 

terhadap  ROA 

Hipotesis dalam penelitian ini 

ditambahkan satu variabel kontrol yaitu 

umur perusahaan. Pada analisis uji t 

(parsial) umur perusahaan mempunyai t 

hitung sebesar 9.487 dengan nilai 

signifikan sebesar 0.000 dan nilai yang 

dihasilkan adalah positif. Hal tersebut 

menunjukan bahwa nilai signifikan 

dibawah α = 0,05, maka Ho ditolak dan 

H1 diterima. Maka dari hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa umur 

perusahaan (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA (Y) pada 

perusahan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2014 – 2018. 

Perusahaan yang sudah lama 

berdiri biasanya memiliki profitabilitas 

yang tinggi apabila dibandingkan 
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perusahaan yang baru saja berdiri. 

Biasanya hal tersebut diakibatkan karena 

tingkat pengeluaran yang lebih tinggi 

terjadi pada perusahaan yang baru 

dibandingkan dengan perusahaan yang 

sudah lama. Umumnya dalam hal 

pemasaran dan investasi awal seperti 

pembelian aset dan barang modal. Selain 

pemasaran ataupun investasi awal, 

biasanya tingkat penjualan pada 

perusahaan lama lebih stabil 

dibandingkan perusahaan baru, hal 

tersebut bisa diakibatkan karena 

konsumen lebih mengenal nama 

perusahaan lama dibanding nama 

perusahaan yang baru. 

 

5. KESIMPULAN, 

KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh WCTO, DER terhadap 

ROA dengan umur perusahaan sebagai 

variabel kontrol pada perusahaan 

manuktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2018. Penelitian ini dilakukan 

terhadap laporan keuangan yang 

mencakup 60 perusahaan penelitian 

dengan runtun waktu sebanyak 5 tahun 

sehingga unit data yang diolah sebanyak 

300 observasi, maka penulis mengambil 

keputusan sebagai berikut dibawah ini: 

1. Working capital turnover (WCTO) 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap return on assets (ROA) 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2018. Faktor lain yang 

menyebabkan working capital 

turnover (WCTO) berpengaruh 

negatif dilihat dari sumber modal 

kerja yang berasal dari aktiva lancar 

lebih kecil dibandingkan utang 

lancar sehingga perusahaan 

mengalami minus setiap tahunnya. 

Maka pengaruh WCTO berpengaruh 

tidak searah terhadap ROA. 

2. Debt to equity ratio (DER) 

berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap return on assets (ROA) 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2018. Apabila utang tidak 

memberikan kontribusi positif dalam 

peningkatan modal kerja, maka 

utang tidak akan memberikan 

pengaruh terhadap pengembalian 
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aset. Hal tersebut menunjukan bahwa 

DER tidak signifikan terhadap ROA. 

 

5.2. KETERBATASAN 

Setelah melakukan analisis data, 

pengujian data, dan interpretasi hasil 

terdapat beberapa hal yang menjadi 

keterbatasan dalam penelitian ini. 

Beberapa 
 

keterbatasan dalam penelitian ini 

diantaranya adalah sebagai berikut: 
 

1. Terbatasnya sampel penelitian 

karena hanya dilakukan selama 5 tahun 

yaitu dimulai dari tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2018. 
 

2. Dari 167 perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, hanya 60 perusahaan yang 

menjadi sampel pada penelitian ini. 
 

3. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya sebagian dari faktor 

yang diprediksi dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan yaitu hanya struktur 

modal, profitabilitas dan pertumbuhan 

penjualan. Jika variabel ditambah, 

mungkin akan lebih besar untuk 

memperoleh hasil yang lebih mendekati 

teori yang telah dipaparkan pada 

landasan teori. 

 

5.3. SARAN 

5.3.1.   Saran Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

uji kofisien determinasi sebesar 32.2%, 

sementara sisanya sebesar 67.8% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Penulis menyarankan pada peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti tentang 

return on assets (ROA), hendaknya 

menambahkan variabel lain selain 

working capital turnover (WCTO), debt 

to equity ratio (DER), dan umur 

perusahaan. Misalnya saja seperti current 

ratio (CR), total asset turnover (TATO), 

net profit margin (NPM) dan lain 

sebagainya.  

Peneliti selanjutnya juga bisa 

menambahkan rentang waktu penelitian, 

sehingga data observasi menjadi lebih 

banyak. Dan disarankan juga agar dapat 

meneliti tidak hanya pada sektor 

manufaktur saja. 

 

5.3.2.   Saran Praktis 

Saran praktis yang dapat 

disampaikan penulis diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan  

a. Perusahaan disarankan untuk 

mengelola manajemen modal kerja 
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yang sangat agresif dengan tidak 

menekan investasi modal kerja yang 

sangat kecil, sehingga profitabilitas 

dapat dicapai secara optimal. 

b. Perusahaan disarankan agar dapat 

mengelola hutang bersamaan dengan 

modal kerja dengan baik supaya 

dapat meningkatkan nilai ROA, 

meskipun pengaruh pada variabel ini 

(DER) tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan tetapi DER dan 

WCTO memberikan pengaruh yang 

positif terhadap tingkat 

pengembalian aset. 

2. Bagi investor 

Dalam melakukan investasi, investor 

disarankan untuk cerdas dan selektif 

dalam memilih perusahaan sebelum 

memutuskan untuk berinvestasi. 

Sebaiknya investor memperhatikan 

terlebih dahulu perputaran modal kerja 

serta manajemen utang perusahaan 

tersebut, karena kedua faktor tersebut 

ditambah dengan lama nya perusahaan 

itu berdiri bisa digunakan menjadi salah 

satu faktor pengambilan keputusan 

investor dalam melakukan investasi. 
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